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ANALISIS METODE TAFSIR WAHBAH ZUHAILI  
DALAM KITAB AL-MUNIR 
 




Abstract:  This paper discusses the Wahbah Zuhaili tafsir method used in writing the Al-Munir 
tafsir. When the Messenger of Allah (peace be upon him) was still in the midst of the ummah, all 
the problems including the tafsir of the Quran were returned to him. At least the interpretation 
model that developed at that time was the Prophet (PBUH) to answer the questions of the Com-
panions -Radhiyallahu'anhum- or his companions. reading and listening to the Koran then they 
understand the laws that are certainly confirmed by the Prophet. This kind of interpretation 
model at that time has not yet been written. because there is a ban from the Messenger of Allah, 
it is feared that there is a mix between the Quran and so on. But in certain cables the Prophet al-
lowed some friends to write it down. This study attempts to understand the concept of the scho-
lar's tafsir of Wahbah Zuahaili in his interpretation of 'Tafsir Al-Munīr fi'l Aqida wa's Shari'ah wa'l 
Manhaj by using a literature study approach, this study besides revealing the interpretation me-
thod, also describing the findings and contributions of the one of the references in the science of 
tafsir. 
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Abstrak: Tulisan ini membahas tentang metode tafsir Wahbah Zuhaili yang teraplikasi dalam pe-
nulisan kitab tafsir Al-Munir. Ketika Rasulullah Saw masih berada di tengah-tengah umat, maka 
seluruh permasalahan termasuk penafsiran Al-Quran dikembalikan kepada beliau SAW. Setidak-
nya model penafsiran yang berkembang pada saat itu adalah  Rasulullah Saw menjawab perta-
nyaan-pertanya para sahabat –Radhiyallahu’anhum— atau para sahabat r.a. membaca dan men-
dengarkan Al-Quran kemudian mereka memahami hukum-hukumnya yang tentu dikonfirmasikan 
kepada Rasulullah SAW. Model penafsiran seperti ini pada masa itu masih belum dituliskan kare-
na ada larangan dari Rasulullah SAW, dikhawatirkan terjadi percampuran antara al-Quran dan se-
lainnya. Namun dalam kodisi tertentu Nabi Saw mengizinkan beberapa sahabat untuk menu-
liskannya. Kajian ini mencoba memahami tentang kaidah tafsir ulama Wahbah Zuahaili dalam ki-
tab tafsirnya At’ Tafsir Al-Munīr fi’l Aqida wa’s Syariah wa’l Manhaj dengan menggunakan pende-
katan studi pustaka, kajian ini selain mengungkapkan metode tafsir, juga memaparkan temuan 
dan sumbangan pemikiran yang menjadi salah satu  rujukan dalam ilmu tafsir. 
 




Kata Tafsir secara etimologis berasal dari baha-
sa Arab (ﺮﯿﺴﻔﻧ) yang berasal dari kata (ﺮﺴﻓ) ber-
makna kejelasan atau keterangan. Dalam kamus 
Lisānu’l Arab tafsir adalah menyingkap maksud 
yang terdapat pada lafadz-lafadz yang ru-
mit.(Ibnu Mandzur, Lisanu’l ‘Arab hlm.3412) 
Kata Fasara serupa dengan Safara (ﺮﻔﺳ) yang 
juga bermakna menyingkap, dikatakan  تﺮﻔﺳ
ارﻮﻔﺳ ةءاﺮﻤﻟا artinya “seorang musafir wanita 
menyingkap penutup wajahnya”,  atau kata wa 
asfara’s Subhu yang bermakna Subuh pun su-
dah tersingkap. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa pa-
tron kata tafsir (ﺮﯿﺴﻔﺗ) yang terambil dari kata 
fasara (ﺮﺴﻓ) mengandung makna kesungguh-
sungguhan membuka atau keberulang-ulangan 
melakukan upaya membuka.(Quraish Shihab, 
Kaidah Tafsir hlm. 9) Raghib berkata, baik al-
Fasru maupun as-Safru memiliki makna yang 
berdekatan hanya saja kata al-Fasru digunakan 
untuk memperjelas makna lafadz atau yang 
terjangkau oleh akal sedangkan kata as-Safru 
digunakan untuk memperjelas penglihatan atau 
hal yang bersifat indrawi.(Az-Zarkasy, Al-
Burhan fi Ulumi’l Quran, hlm. 416) 
Selanjutnya, terdapat perselisihan antar 
pakar mengenai kata tafsir secara terminologis. 
Sampai-sampai Zarkasyi menuangkan tiga de-
finisi untuk kata tagsir ini, dimana yang paling 





ringkas, yakni “ilmu yang membahas maksud 
Al-Quran sesuai dengan kemampuan manusia”. 
Inilah pengertian tafsir yang cukup mencakup, 
sehingga tafsir itu muncul dari upaya sungguh-
sungguh dan berulang-ulang sang penafsir un-
tuk menemukan makna pada teks ayat-ayat Al-
Quran serta menjelaskan hal yang rumit dari 
ayat-ayat tersebut sesuai kemampuan dan ke-
cenderungan sang penafsir.(Az Zarqani, 
Manāhilu’l ‘Irfān fῑ Ulūmi’l Qurān, vol. II hlm. 
6)  
Wahbah Zuhaili adalah seorang tokoh 
agama kenamaan asal Syiria ia dilahirkan di 
desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, Damaskus, 
Syiria pada 6 maret 1932 M/1351 H (Ahmad 
Fari’, Manhaj Wahbah Zuhaili fi Tafsirihi LI’l 
Qurani’l Karim At’ Tafsir Al-Munīr,hlm. 16) 
dengan nama Wahbah Ibnu al-Syekh Musthafa 
al-Zuhaili. Ayahnya adalah seorang petani se-
kaligus penghafal Al-Quran dan ahli ibadah 
bernama Musthafa al-Zuhali. 
Wahbah mulai belajar Al-Quran dan me-
namatkan sekolah ibtidaiyahnya di Damaskus 
pada tahun 1946 M. Lalu kemudian ia melan-
jutkan studinya di kuliah Syariyah hingga sele-
sai pada tahun 1952 M. Ia pun meneruskan stu-
dinya di Kairo dengan mengikuti kuliah di be-
berapa fakultas, yaitu di Fakultas Syar’iyah, 
Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar 
dan Fakultas Hukum Universitas Ain Syams.  
Masa studinya pun ia lalui dengan gemi-
lang dengan diperolehnya ijazah sarjana Sya-
riah di Al-Azhar dan ijazah konsentrasi bahasa 
Arab di Al-Azhar pada tahun  1956 M. Di Un-
iversitas Ain Syams Wahbah pun memperoleh 
gelar Licence (Lc) di bidang hukum, kemudan 
melanjutkan masternya di Universitas Kairo, 
fakultas Hukum dan selesai pada tahun 1959 M, 
dan program doktoralnya ia selesaikan empat 
tahun setelahnya, yakni tahun 1963 M.(Ahmad 
Fari’, Manhaj Wahbah Zuhaili fi Tafsirihi LI’l 
Qurani’l Karim At’ Tafsir Al-Munīr)  
Wahbah adalah seorang pelajar yang 
prestatif, kejeniusannya di dunia akademisi tak 
diragukan lagi. Sehingga tidaklah mengheran-
kan apabila ia selalu menduduki peringkat tera-
tas pada semua jenjang pendidikannya. Ba-
ginya, rahasia kesuksesan dalam belajar  terle-
tak pada kesungguhannya menekuni pelajaran 
dan menjauhkan diri dari segala hal yang 
mengganggu belajar. Moto hidupnya adalah, 
“Inna sirra an-Najāh fῑ al-Hayāh ihsān ash-
shilah billāh ‘azza wa Jallā” (Sesungguhnya 
rahasia kesuksesan dalam hidup adalah mem-
baikkan hubungan dengan Allah Azza wa Jal-
la). 
Diantara guru-guru Wahbah adalah, 
Syaikh Muhammad Hasyim al-Khatib Ay-
Syafi’i seorang ulama fikih, khatib tetap Masjid 
al-Umawi dan salah seorang pendiri Jam’iyah 
at’ Tahzῑb wa’t Ta’lῑm di kota Damaskus. 
Syekh Abdu’r Razzāq al-Himshy, seorang ula-
ma fikih dan mufti Syiria tahun 1963. Syaikh 
Muhammad Yasin, seorang tokoh kajian sastra 
dan gerakan persatuan ulama di Syiria. Syaikh 
Hasan asy-Syathi adalah seorang pakar fikih 
Hambali dan rektor pertama Universitas Da-
maskus. 
Guru-guru Wahbah yang berada di Mesir 
diantarana adalah, Syekh Muhammad Abu Za-
hrah pengarang kitab Tafsir az-Zuhrah. Kabar-
nya Wahbah banyak dipengaruhi oleh gaya 
pemikiran Abu Zahrah ini. Syekh Mahmud 
Syaltut, seorang pembaru Islam dan Pemimpin 
tertinggi Universitas Al-Azhar di Mesir (Syaikh 
Al-Azhar) yang banyak terpengaruh pemikiran 
Muhammad Abduh. Selain itu guru-guru Wah-
bah ialah Syaikh Dr. Abdu’r Rahman Taj, 
Syaikh Isa Mannun, Syaikh Ali Muhmmad Al-
Khafif, Syaikh Jadurrab Ramadan, Syaikh 
Mahmud Abd.ad-Daim, Syaikh Abdu’l Ghani 
abdu’l Khaliq, Syaikh Abdu’l Maraziqi, Syaikh 
Zhahawir Asy-Syafi’I, Syaikh Musthafa Muja-
hid, Syaikh Hasan Wahdan, Syaikh Muhammad 
Salam madkur, Syaikh Muhammad Hafiz Gha-
nim. 
Wahbah bekerja di Universitas Da-
maskus pada tahun 1963 M sebagai staf penga-
jar, kemudian menjadi asisten dosen pada tahun 
1969 M lalu kemudian ia meraih gelar profe-
sornya pada tahu 1975 M. Dengan gelar yang 
disandangnya ini Wahbah pun menjadi dosen 
terbang di sejumlah universitas di negara-
negara Arab, seperti di Fakultas Syariah dan 
Hukum dan Fakultas Adab Pascasarjana Un-
iversitas Benghazi, Libya, Universitas Khur-
tum, Universitas Ummu Darman, Universtas 
Afrika di Sudan dan Universitas Emirat 
Arab.(Zamakhsyari Abdul Majid, Metodologi 
Penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap Ayat-
ayat Hukum dalam tafsir Al-Munir (Disertasi 
UIN Syarif Hidayatullah: 2009). hlm. 87) 
Pengalaman kerjanya tidak hanya sebagai 
profesionalis pengajar saja, Wahbah pun pernah 
menjadi narasumber dalam seminar-seminar 
taraf internasional dalam berbagai forum ilmiah 
baik di timur tengah (Arab) ataupun di Asia 
seperti Indonesia dan Malaysia. 





Selain itu, dia pun ikut berperan di dunia 
press, seperti menjadi anggota tim redaksi di 
berbagai jurnal dan majalah. dan Wahbah juga 
menjadi staff ahli pada berbagai lembaga riset 
fikih dan peradaban Islam di Siria, Yordania, 
Arab Saudi, Sudah, India dan Amerika. 
Salah satu indikasi kepiawaian ulama da-
lam mentrasfer ilmu adalah, lahirnya beberapa 
karya ilmiah berbentuk tulisan dari buah tan-
gannya. Demikian pula pada ulama berkebang-
saan Syiria ini, Wahbah Zuhaili. Dr. Badi’ As 
Sayyid Al Lahham menulis buku mengenai 
biografi Wahbah Zuhaili yang judulnya “Wah-
bah Az’ Zuhailῑ al-‘Ālim, al-Faqῑh, al- Mufas-
sir” menyebutkan 199 karya tulis Wahbah di 
luar karyanya yang berbentuk jurnal. Di antara 
karyanya yang fenomenal, sebagaimana dikum-
pulkan oleh Muhammad Ahmad Fari’ (Mu-
hammad Arif Ahmad Fari’, Manhaj Wahbah 
Zuhaili fi Tafsirihi LI’l Qurani’l Karim At’ Taf-
sir Al-Munīr, 20—26) adalah : Al  Fiqh Al 
Islᾱmi wa Adillatuh, Al Fiqh Al Islᾱmi fῑ 
uslūbih Al Jadῑd, Nazariyᾱt Adh Dharūrah Asy 
Syarῑ`ah, Ushūl Al Fiqh Al Islᾱmi,  Az 
Zharᾱi`ah fῑ As Siyᾱsah Asy Syarῑ`ah, Al 
`Alāqᾱt ad-Dualiyah fῑ Al Islᾱm, Juhūd Taqnῑn 
Al Fiqh Al Islᾱmi, Al-Fiqh Al Hanafi Al-
Muyassar, Al-Fiqh Al-Mᾱliki Al-Muyassar, Al-
Fiqh As-Syᾱfi’i Al-Muyassar dan Al Fiqh Al 
Hanbali Al Muyassar. 
 
KARAKTERISTIK TAFSIR AL-MUNĪR 
Sebelum mengawali pembahasan mengenai 
profil tafsir Al-Munīr, terdapat catatan ringan 
dan menarik yang disampaikan Wahbah terkait 
pengantar Tafsir Al-Munīr.( Wahbah Zuhaili, 
“At’ Tafsir Al-Munīr fi’l Aqida wa’s Syariah 
wa’l Manhaj vol. 1 hlm. 14) Wahbah menje-
laskan bahwa  ia mulai menulis buku ini setelah 
selesai menyusun dua ensiklopedia, yakni 
Ushūl Al-Fiqh Al-Islāmi setebal dua jilid dan 
Al-Fiqh Al-Islām wa Adillatuh setebal 11 jilid, 
ditambah dengan pengalaman rihlah ilmiah 
selama 30 tahun, serta turut men-takhrij hadis 
yang termuat dalam kitab Tuhfat Al-Fuqoha 
karya Al-Samarqandi dan Al-Musthafa min 
Ahadits Al-Musthafa, juga telah menerbitkan 
karya tulis lebih dari 30 buah.  
Muhammad Arif Ahmad Fari’ dalam pe-
nelitiannya mengatgorikan Tafsir Al-Munīr 
sebagai buku ensiklopedi mengenai Al-Quran 
(Muhammad Arif Ahmad Fari’, hlm. 28), yang 
memiliki sekitar 9000 halaman terdiri dari 16 
jilid besar. Biasanya setiap jilid mencakup 2 juz 
dari al-Quran, kecuali jilid 6 (juz 11) yang be-
rakhir pada surat Yunus, dan untuk menjaga 
kerapian pembagian antar juz, maka pemba-
giannya berakhir di ayat 5 surat Hud. 
Jilid 6 juz ke 12 dimulai dari awal surat 
Hud ayat 6  agar tetap terjaga keutuhan tema 
surat yang dijelaskan oleh Wahbah. Pun demi-
kian dengan jilid 8 yang terdiri dari juz 18 be-
rakhir pada penjelasan akhir tafsir surat An-Nur 
hingga ayat 20 surat Al-Furqan. 
Jiid ke 13 pada tafsir ini berisi juz 26 di-
awali dengan akhir surat “Qaf” dan berakhir di 
surat Ad’z Zariyat ayat 30. Di jilid ke 14 berisi 
juz 27 yang diawali Wahbah dengan tafsir surat 
Ad’z Zariyat, seharusnya ia melanjutkan tafsir 
di jilid sebelumnya, yakni ayat 31, akan tetapi 
tidak dilakukannya demi menjaga tema yang 
dibahas dalam surat tersebut.( Muhammad Arif 
Ahmad Fari’, hlm. 28) 
Guna mempermudah pembaca, Wahbah 
mengisi Jilid ke 16 dan 17 dengan daftar isi 
seluruh tema-tema ayat  beserta tafsirnya. Di 
jilid ini dijelaskan cara menggunakan daftar isi, 
biasanya Wahbah menyebutkan tema seperti 
tema Iman kepada hari akhir 1/71, maksudnya 
rujuk juz 1 halaman 71. 
Wahbah menjelaskan di awal tafsirnya 
pada jilid 1 beberapa hal yang perlu diketahui 
mengenai ulūmul Quran, seperti definisi Al-
Quran, cara turunya, kodifikasinya, penulisan-
nya, rasam utsmani, ahruf sab’ah dan qira’ah 
sab’ah, ragam mu’jizat yang terkandung di da-
lam Al-Quran, bahasa al-Quran dan terjemah-
nya serta hukumnya, pembahasan mengenai 
potongan huruf hijai’ah (ahrūful muqatta’ah), 
dan diakhiri dengan pembahasan mengenai 
ilmu balaghah dalam al-Quran. (Wahbah Zuhai-
li, “At’ Tafsir Al-Munīr fi’l Aqida wa’s Syariah 
wa’l Manhaj” vol. 1 hlm.15—45) 
Selain itu, Wahbah juga menyebutkan 
beberapa faedah yang berhubungan dengan 
pembagian juz-juz dalam al-Quran beserta su-
rat-suratnya, perintah dan larangan, kisah-kisah 
di dalamnya, menyebutkan nasikh dan man-
sukh, kemudian menyebutkan makna ta’āwudz 
dan basmalah beserta pandangan ulama. (Wah-
bah Zuhaili, “At’ Tafsir Al-Munīr fi’l Aqida 
wa’s Syariah wa’l Manhaj” vol. 1 hlm. 50) 
Selain menyusun langkah-langkah tafsir 
Al-Quran yang sistemitis seperti gambaran se-
derhana di atas, Wahbah menyatakan pula bah-
wa tafsirnya banyak merujuk pendapat-
pendapat ulama terdahulu dan tertulis dalam 
literartur yang mereka wariskan. Oleh karena 





Wahbah menyajikan kajian yang komprehensif 
dan faktual, tidak jarang ia megadopsi pemiki-
ran ulama klasik disertai dengan mengutip pe-
mahaman ulama-ulama kontemporer. Sehingga 
tafsir ini dapat mengolaborasikan berbagai ma-
cam kajian keislaman dari ranah yang berbeda 
demi mengembangkan pemahaman Islam yang 
integartif dan menyeluruh. 
Diantara literatur yang mempengaruhi 
tafsir Al-Munīr ialah Shafwatu’t Tafasir karya 
Muhammad Ali Ash-Shābūnῑ khususnya di 
bidang orisinalitas kebahasaan, sastra dan ka-
jian bahasa. Untuk gramatikal bahasa tafsir Al-
Munīr merujuk pada karya Abu Hayyan Al-
Andalusi berjudul Bahru’l Muhith, sedangkan 
dari sudut nilai-nilai estetika ayat-ayat Al-
Quran, Wahbah tidak jarang merujuk tokoh 
sastra dan bahasa era klasik bernama Al-
Zamakhsyari dalam karyanya Al-Kasyāf. Dari 
aspek Qiraat (Ilmu Bacaan Al-Quran) Wahbah 
merujuk beberapa buku diantaranya buku utama 
dalam ilmu tersebut karya Ibnu Al-Jazari berju-
dul Al-Nasyr fi’l Qirā’at Al-‘Asyr. 
 
ASPEK KESEJARAHAN TAFSIR AL-
MUNĪR 
Terdapat beberapa poin yang dapat diidentifika-
si sebagai latar belakang Wahbah dalam penuli-
san Tafsir Al-Munīr, diantaranya yang lebih 
akurat adalah sebagimana diungkapkan sendiri 
oleh Wahbah dalam tafsirnya (Wahbah Zuhaili, 
“At’ Tafsir Al-Munīr fi’l Aqida wa’s Syariah 
wa’l Manhaj” vol. 1 hlm. 9), “motivasiku da-
lam membuat tafsir ini sebagai berikut”. 
a. Secara ilmiah terdapat ikatan yang 
kuat antara umat islam dengan Al-Quran dan ia  
merupakan pedoman hidup manusia khususnya 
umat Islam. Oleh karenanya, Wahbah tidak 
membatasi masalah-masalah hukum fikih den-
gan makna yang sempit sebagaimana di kalan-
gan pakar fikih. Namun, Wahbah justru ingin 
memperjelas hukum-hukum tersebut terambil 
dari ayat Al-Quran yang memiliki makna yang 
lebih umum ketimbang makna yang sudah di-
pahami oleh fikih tertentu, bahkan meliputi 
akidah, akhlak, metode, hikmah dan lain seba-
gainya. 
b. Islam adalah agama yang menyeru 
kepada keyakinan dan pemikiran yang menghi-
dupkan hati dan akal, serta membebaskan me-
reka dari kebodohan dan kesesatan. Dengan arti 
kata, Islam membebaskan manusia dari peng-
hambaan kepada selain Allah swt. 
c. Seruan Al-Quran untuk selalu berbuat 
adil, kebenaran, kasih sayang antar sesama ma-
nusia, jalan hidup yang damai, serta cara pan-
dang yang universal tentang segala wujud yang 
memperjelas relasi antar manusia, Allah swt, 
alam dan kehidupan.  
d. Ajakan al-Quran (Islam) berdasarkan 
ilmu pengetahuan yang sahih dan tidak berten-
tangan dengan akal. 
e. Keyakinan-keyakinan yang dibangun 
dengan Al-Quran tidak terpengaruh sedikitpun 
dengan berbagai hambatan, walaupun di ten-
gah-tengah kemajuan peradaban yang meteria-
listis. Hal itu dikarenakan seruan Al-Quran ti-
dak hanya memenuhi kebutuhan ruhaniah bela-
ka, tidak pula khayalan kosong filsafat, akan 
tetapi ianya menyeimbangkan antara lahiriah 
dan batiniah. Tidak hanya itu, bahkan keyaki-
nan yang dibangun memotivasi manusia untuk 
memakmurkan alam dan membangun kehidu-
pan dunia dan akhirat, serta berinteraksi dengan 
alam yang sudah ditundukkan Allah swt untuk 
dimanfaatkan dengan baik dan benar. 
f. Membantu umat Islam untuk menta-
daburi (menghayati dan merenungkan) al-
Quran dan mengeratkan hubungan seorang 
muslim dengan kitab suci Al-Quran yang mana 
fungsinya sebagai Hudan li’n Nās (Petunjuk 
bagi manusia) 
 
METODE TAFSIR AL-MUNIR 
Wahbah Zuhali menuliskan metodenya pada 
pengantar Tafsir Al-Munīr. Sebagaimana penje-
lasannya, bahwa Wahbah menekankan tafsirnya 
dengan menghimpun Ma’tsur (periwayatan) 
dan Ma’qul (Rasional). Adapun maksud dari 
Ma’tsur adalah Sunah dan pendapat-pendapat 
generasi klasik yang saleh, sedangkan Ma’qul 
adalah berpegang pada dasar-dasar yang sudah 
populer, diantara yang terpenting ada 3 hal, 
yaitu: 
1) Penjelasan Nabi saw. yang tetap diikutii 
dengan penelaahan yang mendalam seba-
gai petunjuk untuk memahami ayat-ayat 
Al-Quran, maksud ayat, sebab turunya, 
serta amalan-amalan para mujtahid pun 
demikian juga dengan penafsir senior, ahli 
hadits dan ahli ilmu yang terpercaya. 
2) Sangat mempehatikan isi dari Al-Quran 
seperti meletakkan posisi bahasa Arab se-
bagai bahasa terbaik. 
3) Memperbandingkan pendapat-pendapat 
pada beberapa tafsir yang berbeda menge-





nai prihal hukum-hukum hingga ke maqa-
shid syari’ah. 
Disamping itu, Wahbah menerangkan 
ayat-ayat secara tematis; yaitu menafsirkan 
ayat-ayat yang berbeda tempat dalam satu tema, 
misal jihad, waris, nikah dan lain sebagainya. 
Penjelasan yang terkait dengan kisah-kisah Al-
Quran tak luput dari pembahasan, hanya saja 
Wahbah tidak menyebutkan riwayat yang ber-
kaitan dengan kejelasan kisah kecuali kisah 
tersebut berkaitan dengan hukum agama dan 
ilmiah, Wahbah pun memperkut ayat-ayat den-
gan hadis-hadis sahih. 
Secara teknis, Wahbah menuliskan meto-
deloginya dalam kata pengantar di TafsirAl-
Munīr, yaitu;  
a. Mengklasifikasikan ayat-ayat Al-Quran 
ke dalam satu tema dengan berbagai judul yang 
jelas. Dapat dijadikan misal ketika Wahbah 
menafsirkan permulaan surat Al Baqarah dia 
mengklasifikasi ayat 1—5 dalam tema Shifatu’l 
mu’minin wa jaz’au’l muttaqin (Sifat orang-
orang yang keimanannya mantap dan ganjaran 
pahala bagi orang yang bertakwa) , dan ayat 
5—7 dalam tema Shifatu’l kafirin (sifat orang-
orang kafir) kemudian ayat 8—16 dalam tema 
Shifatu’l Munafiqin (Sifat orang-orang muna-
fik) yang dibaginya pula ke dalam tiga bagian, 
yakni  ayat 08-10, 11—13 dan 14—16. Missal 
lain QS Ali Imran ayat 1—6, Wahbah membe-
rikan tema “ ﺎﺘﻜﻟا لاﺰﻧا و ﺪﯿﺣﻮﺘﻟا تﺎﺒﺛاب ”.  
Sebagai catatan, untuk QS Al-Fatihah se-
pertinya Wahbah tidak mengatagorikan demi-
kian, sepertinya bukan karena pendeknya surat 
tersebut, karena di QS Al-Ikhlas, Al-Falaq dan 
An Nas, Wahbah masih memberikan tema dan 
judul yang jelas. QS. Al-Ikhlals diberikan judul 
Suratu’t Tauhid wa’t Tanzih lillahita’ala atau 
Surat Tauhid dan Mensucikan Allah Swt, QS 
Al-Falaq diberikan judul Al-Isti’adzah min 
Syarri’l Makhluqaat (bacaan perlindungan dari 
keburukan seluruh makhluk) dan QS an-Nas 
diberikan nama Al-Isti’adzah min Syarri’s 
Syayathin (bacaan perlindungan dari keburukan 
seluruh syaitan).  
b.  Menjelaskan kandungan surat yang di-
tafsirkan secara global, Wahbah menuliskannya 
dalam sub judul “At Tafsir wa’l Bayan”. Seba-
gai misal, dalam QS. Al-Ikhlash, Wahbah 
memberikan penafsiran secara umum, sebagai 
berikut:  
“katakanlah hai Rasul (saw) kepada siapa 
pun yang bertanya kepadamu tentang sifat Pe-
meliharamu: bahwa Dia adalah Allah Ahad, 
yakni esa dalam dzat dan sifat-sifatnya, tiada 
sekutu bagi-Nya. (Ahad) Ini adalah sifat wah-
daniyah dan meniadakan sekutu. Itu artinya, 
Dialah Allah yang kalian kenal dan kalian nya-
takan bahwa Dia pencipta langit dan bumi pun 
pencipta kalian semua Dialah yang Esa, Tidak 
ada sekutu bagi-Nya dan ini merupakan bukti 
bawa mustahil ada aneka ragam dzat Tuhan…” 
c. Wahbah selalu memberikan keterangan 
bahasa dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran, 
seperti pada permulaan tafsir surat Ali Imran, 
Wahbah memberikan makna bahasa dari ayat 
“Alif Lam Mim” sebagai potongan huruf yang 
memang diletakkan di awal surat untuk perin-
gatan sebelum melangkah ke makna ayat selan-
jutnya, yakni “Ilah” yang berhak disembah 
(Wahbah Zuhali, “At’ Tafsīr Al-Munīr  fi’l 
Aqīdah wa’s Syari’ah wa’l Manhaj”, vol.II. 
hlm. 156) misal pula dalam surat al-Masad, 
setidaknya ada sembilan kata yang telah dite-
rangkan oleh Wahbah, yaitu, “tabba” yang be-
rarti “qad khasara” telah merugi, “wa ma ka-
sab” berarti hasil usahanya, “ma aghna” 
“sayashla naran” berarti ianya akan menda-
patkan panasnya api neraka dan merasakannya, 
“dzata lahab”, berarti api yang menyala-nyala 
kata ini sesuai dengan panggilan Abu La-
hab.“wa’m ra’atuhu” adalah orang yang terma-
suk bangsawan Quraisy, kunyah-nya adalah 
Ummu Jamil, namanya Arwa binti Har bin 
Umayyah, masih saudarinya Abu Sufyan, 
“hamma lata’l hathab” bisa berarti hakiki atau 
majaz, makna pertama benar-benar ummu jamil 
ini menyebarkan duri di jalan yang dilalui Ra-
sulullah saw di malam hari. Makna kedua ada-
lah membawa kayu bakar neraka, karena selalu 
menebar fitnah yang menyebabkan permusuhan 
antar manusia “fi jidiha” berarti di lehernya dan 
“hablum mim masad” ((Wahbah Zuhali, “At’ 
Tafsīr Al-Munīr  fi’l Aqīdah wa’s Syari’ah wa’l 
Manhaj”, vol.15. hlm. 858--859) 
Dari ragam keterangan bahasa sebagai 
permisalan di atas, tampak sekali kepiawaian 
Wahbah dalam ilmu bahasa arabnya. 
d. Menerangkan riwayat paling sahih ber-
kenaan dengan Asbab al-Nuzul sebab turunnya 
ayat. Hal ini tampak jelas di surat atau ayat 
yang memiliki riwayat sebab turunnya ayat. 
Misalnya saja ketika Wahbah memberikan pen-
jelasan mengenai sebab turunnya surat “ﺲﺒﻋ”. 
Wahbah menegaskan bahwa surat itu turun ber-
kaitan dengan Abdullah bin Ummi Maktum 
Anak dari Paman Khadijah r.a. Ada yang men-
gatakan bahwa surat itu berkaitan dengan Amru 





bin Qais. Adapun nama Ummi Maktum adalah 
‘Atikah binti Amir bin Makhzum. 
Dalam membahas riwayat sebab turunya 
surat ini, Rasulullah saw. sedang menyeru para 
pembesar Quraish untuk masuk Islam, dianta-
ranya; Utbah dan Syaibah bin Rabiah, Abu Jah-
al bin Hisyam, Abbas bin Abdul Muthalib, 
Umaiyah bin Khalaf, Walid bin Mughirah. Di 
posisi seperti itu, datanglah Atikah untuk minta 
diajarkan agama, namun Rasulullah saw. ber-
paling darinya. Sehingga turunlah surat “ﺲﺒﻋ” 
ini. 
Imam Qurtubi memberikan keterangan da-
lam tafsirnya bahwa pembesar-pembesar Qu-
raish dalam riwayat itu merupakan berita dusta 
yang disampaikan oleh kebodohan seorang pe-
nafsir. Menurutnya, Umaiyah bin Khalaf dan 
Walid ketika itu sedang berada di Mekah, se-
dangkan Ibnu Umi Maktum berada di Madinah, 
sehingga mereka tidaklah saling bertemu. 
Wahbah pun menukil pendapat Abu Hayan 
yang membantah pandangan Qurtubi. Menurut 
Abu Hayan, kesalahan Qurtubi yang menyang-
kal pertemuan antara Umi Maktum dengan 
Umaiyah bin Khalaf serta Walid. Padahal me-
reka semua adalah keturunan Quraish, sedang-
kan surat Abasa seluruhnya turun di Mekah, 
adapun Ibnu Umi Maktum dulunya berada di 
Mekah lalu kemudian hijrah ke Madi-
nah.(Wahbah Zuhali, “At’ Tafsīr Al-Munīr  fi’l 
Aqīdah wa’s Syari’ah wa’l Manhaj” vol. IV, 
hlm. 424—426) 
Dari poin ini, Wahbah berani menyanggah 
penafsir senior sebelumnya dengan argumentasi 
ilmiah yang menurutnya lebih absah ketimbang 
pandangan Qurtubi,  
e. Mengemukakan kandungan Tafsir be-
serta Istimbath hukum dari ayat-ayat Al-Quran. 
Di antara metode yang digunakan Wahbah 
ketika manafsirkan Al-Quran adalah, memberi-
kan istimbat hukum dari ayat yang sedang di-
tafsirkan. Sebagai misal, ketika Wahbah menaf-
sirkan surat Al-Baqarah ayat 183—185, ia 
memberikan beberapa intisari hukum yang da-
pat diambil dari ayat yang berbicara mengenai 
puasa Ramadan itu. Biasanya, untuk membahas 
istimbat hukum,  Wahbah mengatakan “  ﺖﻠﻤﺘﺷا
زﺎﺠﯾﺎﺑ ﺎﮭﻨﯿﺑا ةﺮﯿﺜﻛ مﺎﻜﺣا ﻲﻠﻋ تﺎﯾﻻا هﺬھ”. 
Pada contoh surat al-Baqarah tersebut, inti-
sari hukum yang tertera di tafsir Al-Munīr dian-
taranya, boleh bagi orang yang bepergian dan 
sakit untuk tidak berpuasa dan wajib mem-
bayarnya di luar bulan Ramadan. Menurut pen-
dapat Jumhur ulama, ayat “ﺮﺧا مﺎﯾا ﻦﻣ ةﺪﻌﻓ” me-
nunjukkan bahwa orang yang sakit dan berper-
gian pada dasarnya diwajibkan puasa, namun 
karena keringanan agama, mereka boleh untuk 
tidak berpuasa. Jika tidak berpuasa, maka wajib 
baginya membayar puasa sebanyak yang di-
tinggalkan, pun demikian membayarnya tidak 
diwajibkan berturut-turut karena ayat “fa idda-
tun min ayyamin ukhar” mutlak tak terikat, dan 
tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 
Jikalau datang Ramadan berikutnya, na-
mun belum sempat membayar hutang puasa 
sebelumnya maka menurut pendapat jumhur 
menggantinya dengan puasa dan memberi ma-
kan seorang fakir miskin di setiap harinya se-
lama waktu ramadan yang ditinggal-
kan.(Wahbah Zuhali, At’ Tafsīr Al-Munīr  fi’l 
Aqīdah wa’s Syari’ah wa’l Manha,j hlm.501—
505) 
Sebagaimana maklum diketahui, bahwa 
permasalahan muthlaq dan muqayyad adalah 
bagian masalah pokok ilmu ushul fiqih. Dari 
sini tampak betapa Wahbah sangat memahami 
ushul fiqih dengan penetapannya mana yang 
muqayyad mana yang muthlaq. Sebagaiman 
diketahui pula, bahwa untuk menetapkan kedu-
anya perlu kemampuan memahami lafazh serta 
perhatian terhadap Siyaq atau indicator yang 
digunakan untuk menetapkan makna yang di-
maksud oleh pembicara/susunan kata. Tidak 
hanya itu, Siyaq adalah bingkai yang didalam-
nya terhimpun unsur-unsur teks dan kesatuan 
kebahasaannya yang bergungsi menghubung-
kan kata demi kata, antar rangkaian kalimat 
serta situasi dan kondisi yang menyertainya. 
Dari himpunan keseluruan unsur tersebut di-
termukan oleh pembaca/pendengar teks, matan, 
ide yang dimaksud oleh teks. (Quraish Shihab, 
Kaidah Tafsir, hlm.253—254) 
f. Mengungkapkan kajian-kajian sastra 
yang terkandung dalam ayat Al-Quran beserta 
kedudukannya dalam tata bahasa Arab untuk 
mempermudah dalam menjelaskan makna, dan 
terhindar dari istilah-istilah tafsir yang rumit. 
Misal dari pola ini pada surat al-Baqarah di 
contoh sebelumnya, yakni kalimat “ ﺐﺘﻛ ﺎﻤﻛ” 
ujarnya “Mursal Mujmal”.(Wahbah Zuhali, 
“At’ Tafsīr Al-Munīr  fi’l Aqīdah wa’s Syari’ah 
wa’l Manhaj” vol.1. hlm.494) 
Sebagaimana maklum bahwa dalam bentuk 
bahasa kias terdapat gaya bahasa perbadingan, 
atau dalam bahasa arab disebut Tasybih berarti 
majas perbandingan dan/atau penyerupaan. 
Tasybih ini terdiri maksimal empat unsur, per-
tama yang diserupakan (al Musyabbah), yang 





diserupakan dengannya (al-musyabbah bih), 
aspek/sifat yang diserupakan (Wajah asy-
Syabah), kata yang digunakan menyerupakan 
(adat at-Tasybih). 
Gaya bahasa perbandingan dalam bahasa 
Arab meliput Tasybih diantaranya mursal mu-
fasshal (simile tertutup), mursal mujmal (simile 
terbuka), muakkad mufashshal dan muakkad 
mujmal/tasybih baligh (metafora dalam arti 
sempit) tasybih tamtsil (simile epos) dan tasy-
bih dhimny. Dan kedua majaz diantaranya is-
ti’arah tashrihiyyah (metafora implisit), is-
ti’arah makniyyah, dan isti’arah tamtsiliyah. 
Dari sini Wahbah terlihat sangat mema-
hami secara mendalam mengenai ilmu sastra 
bahasa Arab. Dimana ia bisa membedakan ma-




Wahbah Zuhaili dalam karyanya tafsir Al-
Munīr dapat dikatakan sebagai seorang mufas-
sir, ahli fikih, ahli hadits, ahli akidah dan ahli 
bahasa. Hal ini lantaran dalam tafsirnya Wah-
bah menyusun ragam ayat dalam satu tema 
yang berjudul jelas. Lalu kemudian secaran 
berurutan diikuti dengan kajian al-I’rab, al-
balaghah, al-Mufradat al-Lughawiyah, al-
Munasabah, asbab al-Nuzul, al-Tafsir wa al-
Bayan, Lathaif Tafsir, dan fiqh hayat wa al-
ahkam. Di saat yang sama, karya Wahbah ini 
menkombinasikan antara metode ma’tsur dan 
ra’yu. Dimana Wahbah munukil riwayat dari 
Nabi saw. yang diikuti dengan penelaahan yang 
mendalam sebagai petunjuk untuk memahami 
ayat-ayat Al-Quran, maksud ayat, sebab tu-
runya, serta amalan-amalan para mujtahid pun 
demikian juga dengan penafsir senior, ahli ha-
dits dan ahli ilmu yang terpercaya. Misalnya 
riwayat yang berkaitan dengan Umi Maktum 
dan Umaya bin Khalaf dalam surat “’Abasa”, 
Wahbah lebih menguatkan pandangan Abu 
Hayyan ketimbang Imam Qurtubi dalam mene-
rangkan riwayat Nabi Saw tersebut. 
Selain itu, Wahbah selalu memberikan 
makna bahasa dari setiap ayat yang dipandang-
nya perlu untuk dijelaskan makna kebahasaan-
nya. Semisal ketika Wahbah menafsirkan awal 
QS. Ali Imran, ia memaknai dari ayat “Alif Lam 
Mim” sebagai potongan huruf yang memang 
diletakkan di awal surat untuk peringatan sebe-
lum melangkah ke makna ayat selanjutnya, 
yakni “Ilah” yang berhak disembah. 
Walaupun dalam hal ini kefaqihannya, 
sehingga pembahasan dalam tafsir tersebut ba-
nyak berbicara mengenai hukum syariah. Hal 
ini lantaran secara akademis Wahbah fokus di 
keilmuan hukum Islam, serta pernah berprofesi 
sebagai  staff ahli pada berbagai lembaga riset 
fikih dan peradaban Islam di Siria, Yordania, 
Arab Saudi, Sudah, India dan Amerika. 
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